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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1 Karakteristik Arsitektur 

 Identifikasi pengertian dari karakteristik arsitektur secara garis besar adalah ciri khas 

yang membuat suatu objek mengkhususkan dirinya untuk berbeda dari objek yang lain, 

menjadikan suatu objek tersebut memiliki kesan yang unik dan istimewa (Suryasari, 2003). 

 Menurut Krier (2001:11), kombinasi desain yang terbentuk atas fungsi dan 

konstruksi terhadap suatu bangunan sangat berhubungan erat dalam arsitektur. Ketika 

konsep fungsi bangunan yang melingkupi telah ditetapkan, maka bentuk dan struktural 

bangunan juga harus terintegrasi dengan baik. Unsur ruang, bentuk, dan struktur erat 

kaitannya dengan elemen pembentuk bangunan. Elemen pembentuk bangunan dalam sebuah 

desain arsitektur memiliki dua karakteristik yang erat saling berkaitan, yaitu karakter spasial 

dan visual. Karakter spasial lebih difokuskan pada aspek fungsi ruang, hubungan ruang, 

organisasi ruang, sirkulasi, dan orientasi ruang, karakter visual lebih difokuskan pada elemen 

pembentuk fasade eksterior serta elemen pembentuk interior bangunan. Keseluruhan 

karakteristik arsitektural tersebut tidak lepas dari peranan prinsip-prinsip komposisi 

arsitektur dalam membentuk suatu desain bangunan. 

2.1.1 Karakteristik spasial bangunan 

Salah satu elemen karakteristik arsitektur yang identik dengan karakteristik spasial 

bangunan menurut Krier (2001), adalah ruang yang membentuk karakter dalam suatu 

komposisi bangunan. Lebih lanjut, Ching (2008) mendefinisikan ruang dalam suatu sistem 

spasial sebagai produk tiga dimensi yang dibentuk dalam satu komposisi bangunan dengan 

volume massa ruangnya dibatasi oleh partisi atau dinding. Sistem spasial sangat dipengaruhi 

oleh adanya fungsi ruang yang dilingkupi oleh bangunan, hubungan spasial antar ruang 

dalam bangunan, organisasi ruang yang membentuk suatu pola berdasarkan bentuk ruang 

dan elemen pembatas ruang, alur sirkulasi dalam ruang yang merupakan suatu rute 

perjalanan untuk mencapai ruang tertentu dalam bangunan serta erat kaitannya dengan pola 

ruang yang terbentuk, orientasi ruang yang erat kaitannya dengan pola hubungan yang 

terbentuk antara ruang-ruang di dalamnya. Keterkaitan antara karakter spasial arsitektur 

dengan bangunan peninggalan kolonial teridentifikasi dengan unsur orientasi bangunan 
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penghubung antara ruang dengan lingkungannya. Salah satu bentuk adaptasi tampilan 

orientasi bangunan kolonial terhadap iklim tropis Indonesia adalah penetapan perancangan 

dengan mengutamakan arah sisi utara dan selatan sebagai wajah bangunan utama. Orientasi 

bangunan pada bangunan kolonial juga bisa ditentukan melalui peletakan tower dan porch 

pada fasad bangunan tersebut. Penataan karakter spasial pada bangunan kolonial utamanya 

dipengaruhi oleh langgam arsitektur yang berkembang pada masa tersebut. Secara garis 

besar karakteristik spasial bangunan teridentifikasi sebagai berikut: 

a. Fungsi ruang 

Dalam hubungannya dengan pembangunan sebuah bangunan, fungsi merupakan 

dasar dari dibangunnya suatu objek arsitektur dan menegaskan ekspresi bangunan 

yang dinaungi oleh fungsi tersebut (Krier, 2001).  

b. Hubungan ruang 

Hubungan ruang yang didefinisikan oleh Ching (2008) merupakan berbagai ruang 

pada bangunan yang dihubungkan satu dengan lainnya dan diatur menjadi pola-pola 

bentuk tertentu, dengan cara: 

 Beberapa ruang yang dihubungkan oleh sebuah ruang bersama 

Ruang perantara atau ruang transisi diaplikasikan sebagai jalur penghubung 

dua ruang yang berdekatan. 

 Ruang-ruang yang saling berdekatan  

Dua buah ruang dikategorikan menjadi satu kesatuan dengan saling membagi 

garis batas bersama atau saling bersentuhan antara kedua buah ruang tersebut. 

 Ruang-ruang saling mengunci satu sama lain 

Bidang sebuah ruang yang menumpuk, mengunci pada volume ruang-ruang 

lainnya, baik dari satu sisi atau beberapa sisi ruang. 

 Ruang dalam ruang 

Ruang dengan volume kecil yang bisa ditampung dalam volume ruang-ruang 

lainnya yang lebih luas, besar, dan dominan. 

c. Organisasi ruang 

Berkumpulnya ruang-ruang yang mengakomodasi fungsi bangunan dalam suatu 

komposisi bangunan akan menciptakan suatu organisasi ruang yang sistematis 

(Ching, 2008). Secara umum, diklasifikasikan sebagai berikut: 

 Organisasi grid 

Terorganisirnya ruang-ruang di dalam area sebuah grid struktur. 
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 Organisasi terklaster (clustered group) 

Ruang-ruang yang dikelompokkan atas dasar kedekatan posisi dan letak, 

hubungan visual bersama, atau pembagian suatu tanda pengenal tertentu. 

 Organisasi linier 

Sekuen dengan susunan linier ruang-ruang yang mengalami proses 

pengulangan secara sistematis terstruktur. 

 Organisasi radial 

Terpusatnya sebuah ruang yang menjadi titik sentral organisasi linier ruang-

ruang yang memanjang dengan cara radial melalui jari-jari yang terbentuk 

dari perpanjangan pusat radial. 

 Organisasi terpusat (centralized group) 

Dominasi ruang sentral yang dikelilingi oleh ruang-ruang sekunder dan 

dikelompokkan oleh ruang sentral tersebut dengan komposisi yang stabil dan 

organisasi yang sistematis. 

d. Sirkulasi ruang dan bangunan 

Jalur yang dipakai dari satu tempat untuk menuju destinasi tempat lainnya, posisinya 

sangat dipengaruhi oleh fungsi ruang. Menurut Ching (2008), secara signifikan 

diklasifikasikan menjadi konfigurasi jalur dan hubungan jalur-ruang sebagai berikut: 

 Linier 

Jalur dengan arah lurus, bisa dalam bentuk terpotong, kurvalinier, bercabang 

dengan jalur lain, bersimpangan, atau sebagai jalur yang memutar balik. 

 Grid 

Tersusunnya dua buah jalur yang saling sejajar yang mengkreasikan area baru 

berbentuk persegi atau persegi panjang, dan memotong pada interval reguler. 

 Spiral 

Jalur yang berawal dari titik pusat kemudian bergerak menjauh dan menerus 

secara melingkar. 

 Radial 

Berakhirnya jalur linier yang memanjang ke titik pusat. 

 Komposit 

Pola berurutan yang membentuk sebuah kombinasi jalur tertentu. 

 Jaringan 

Titik-titik yang terbentuk dalam ruang yang dihubungkan oleh jalur. 



16 
 

e. Orientasi ruang/bangunan 

Orientasi adalah posisi menghadapnya ruang/bangunan yang berkaitan dengan fungsi 

ruang/bangunan dengan kawasan sekitarnya, yang banyak dipengaruhi oleh faktor 

iklim wilayah setempat atau faktor kepercayaan/filosofi pada wilayah tertentu. 

Orientasi ruang banyak dipengaruhi oleh pola ruang yang terbentuk dalam bangunan 

dengan arah orientasi bisa langsung mengarah keluar bangunan atau mengarah 

kedalam bangunan. Bangunan yang menonjolkan fungsi publik, baik dari 

perkantoran ataupun pertokoan mayoritas lebih memaksimalkan orientasi bangunan 

dengan menghadap langsung ke arah jalan utama. 

2.1.2 Karakteristik visual bangunan 

 Karakter visual bangunan diidentifikasi melalui massa bangunan secara menyeluruh 

maupun melalui perpaduan komposisi elemen arsitekturalnya yang membentuk satu 

bangunan utuh. Massa bangunan secara arsitektural adalah keseluruhan bentuk volumetrik 

bangunan. Hubungan pemasaan suatu bangunan terdiri atas denah dasar dan bentuk 

bangunan, yang saling berhubungan dalam hal fungsi dan konstruksi suatu bidang arsitektur 

(Krier, 2001). Denah dasar bangunan terdiri atas denah berbentuk T, L, atau U yang disertai 

dengan fragmentasi dan superimposisi dari bentukan tersebut baik secara simetris ataupun 

secara asimetris. Bentuk bangunan dibagi atas bentuk bujur sangkar dan bentuk persegi 

panjang serta superimposisi maupun fragmentasi dengan bentuk lainnya.  

Massa bangunan secara utuh lebih menonjolkan karakter visualnya melalui bentuk 

dasar serta sifat-sifat yang dibawa dari bentuk bangunan. Elemen arsitektural pada bangunan 

terbagi atas elemen pada ruang dalam dan elemen pada fasad bangunan. Unsur yang 

mempertegas karakter visual arsitektur pada ruang dalam ditunjukkan oleh sifat dasar 

pembaginya yang diklasifikasikan ke dalam elemen pembagi vertikal dan elemen pembagi 

horisontal, tekstur lantai, ornamentasi, dan ukiran elemen dekoratif pada dinding, sayap 

bangunan, pintu, warna, bahan material, dan lain sebagainya. Elemen yang teridentifikasi 

pada fasad bangunan merupakan elemen komposisi arsitektur yang mampu 

mengekspresikan fungsional ruang, fungsional bangunan, dan penterjemaahan makna dari 

wajah bangunan. Sebagai suatu gabungan dari keseluruhan yang membentuk kesatuan 

tunggal, fasad tersusun dari berbagai elemen tunggal, suatu kesatuan tersendiri dengan 

kemampuan mengekspresikan diri sendiri. Menurut Krier (2001), elemen fungsional yang 

mendukung terhadap proporsi horisontal dan vertikal elemen visual arsitektur pada 

bangunan adalah sebagai berikut: 
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1. Atap 

Peran utama dari elemen bangunan ini adalah sebagai mahkota dan pelindung fasad 

bangunan. Secara visual, atap adalah akhiran dari fasad / titik akhir dari sebuah 

bangunan. 

2. Pelindung matahari (sun shading) 

Elemen ini bertindak sebagai pelindung fasad bangunan dari pengaruh iklim dan 

meminimalisir radiasi panas matahari. 

3. Dinding 

Selubung bangunan yang berperan penting dalam mengekspresikan identitas 

bangunan dan sebagai salah satu elemen pembentuk fasad bangunan yang bisa 

meningkatkan nilai estetika wajah bangunan dari segi eksterior dan interior. 

4. Pintu 

Pintu berperan sebagai penentu arah sirkulasi bangunan dan berfungsi sebagai 

elemen transisi yang menghubungkan area bagian luar bangunan dengan bagian 

dalam bangunan. 

5. Jendela 

Difungsikan sebagai area transisi untuk jalan masuknya cahaya, posisi jendela sangat 

berpengaruh terhadap pola visual pemandangan yang dihasilkan dari view luar ke 

dalam bangunan, mampu meningkatkan persepsi estetika terhadap ruangan melalui 

area gelap terang yang dihasilkan oleh permainan pencahayaan dari posisi jendela 

terhadap orientasi matahari. 

6. Denah 

Proses perencanaan denah pada awal proses pembangunan hingga penentuan tipe 

ruang-ruang dalam suatu bangunan bersifat relatif dan tidak tergantung pada fungsi 

awal yang dikehendaki sebelumnya, begitu pula penentuan bentuk bangunan 

mengikuti tipe ruang yang difungsikan oleh bangunan. 

7. Ventilasi 

Merupakan kisi-kisi berupa bukaan pada fasade bangunan yang berfungsi untuk 

mengontrol kualitas sirkulasi udara di dalam ruangan. Ventilasi mampu berperan 

sebagai alternatif material pengganti untuk jendela dengan bentuknya yang kecil dan 

efisien. 

8. Kolom 

Elemen estetika bangunan yang difungsikan sebagai penopang beban keseluruhan 

bangunan. 
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9. Lantai 

Dasar dari suatu ruang dan membentuk elemen estetika secara horizontal dari suatu 

bangunan. 

Komposisi suatu fasad bangunan dengan mempertimbangkan segala persyaratan 

fungsional (jendela, bukaan pintu, pelindung matahari, atap, denah dasar) pada dasarnya 

berkaitan dengan penciptaan kesatuan yang harmonis antara proporsi arsitektural yang baik, 

pola penyusunan struktur vertikal dan horisontal yang baik, bahan, warna, dan elemen 

dekoratif fasad bangunan. Selain itu pada bangunan dengan arsitektur kolonial Belanda, 

karakter fisik yang secara jelas tergambar dalam mengekspresikan wajah bangunan tersebut 

adalah selubung bangunan atau fasad, komposisi dari berbagai elemen baik struktural 

maupun elemen dekoratif yang membentuk karakteristik suatu fasad bangunan dapat 

menunjukkan kepada publik mengenai tingkat kreativitas estetika dalam ornamentasi 

ataupun dekorasi pada fasad bangunan itu sendiri. 

2.2 Karakter Arsitektur Kolonial Belanda 

Menurut Handinoto (1996:165-179), karakter spasial dan visual arsitektur kolonial 

di Hindia Belanda mengadopsi aplikasi elemen vernakular arsitektur kolonial Belanda yang 

diimplementasikan dan terasimilasi dengan karakter arsitektur lokal. Elemen vernakular 

yang digunakan pada arsitektur kolonial Hindia Belanda lebih banyak diaplikasikan pada 

periode waktu antara tahun 1900 hingga tahun 1920-an, setelah banyaknya arsitek Belanda 

yang datang ke Indonesia dan mendirikan biro konsultan arsitektur yang berafiliasi dengan 

pemerintah kolonial Hindia Belanda. Menurut Antariksa (2012), Soekiman (2000), dan 

Handinoto (1996) elemen-elemen karakter spasial dan visual khas arsitektur vernakular 

kolonial Belanda di Hindia Belanda juga mengalami transformasi karakteristik sebagai 

berikut: 

1. Pemanfaatan galeri keliling di sepanjang teras bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Galeri keliling 

(Sumber: Handinoto, 1996) 



19 
 

Galeri keliling diaplikasikan sebagai usaha adaptasi bangunan yang terkait dengan 

elemen spasial dalam mengantisipasi iklim tropis basah berkelembaban tinggi di Hindia 

Belanda dan biasanya dikombinasikan dengan layout yang berorientasi ke arah utara dan 

selatan (Handinoto 1996:173). (Gambar 2.1) 

2. Pengaplikasian gevel pada tampak depan bangunan 

 

 

 

 

 

 

Aplikasi gevel menurut Handinoto (1996:165) pada bangunan kolonial Belanda di 

Hindia Belanda diletakkan pada bagian depan atau tampak fasade bangunan. Bisa diartikan 

juga sebagai hiasan berbentuk segitiga yang terletak di samping dan di bawah cerobong atap 

pada mayoritas desain bangunan era kolonial Belanda pada awal abad 19. (Gambar 2.2) 

Topgevel merupakan hiasan pada gevel yang berbentuk mahkota. Geveltoppen atau 

hiasan kemuncak tampak depan terletak di atas gevel. Biasanya hiasan ini mengandung 

makna atau filosofi tertentu bagi bangunan kolonial Belanda yang dinaungi. (Gambar 2.3) 

 

 

 

3. Peletakan tower pada bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Gevel (gable) 

(Sumber: Handinoto, 1996) 

Gambar 2.3 Geveltoppen 

(Sumber: Soekiman, 2000) 

Gambar 2.4 Tower 

(Sumber: Handinoto, 2010) 
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Aplikasi tower pada bangunan kolonial Belanda mengadopsi bentuk bangunan gereja 

khas aliran agama Calvinist Protestanism peninggalan abad pertengahan yang banyak 

berkembang di Eropa dan Belanda pada abad 14 hingga abad 15. Model tower pada 

bangunan biasanya digunakan sebagai penanda orientasi lingkungan kolonial Belanda antara 

tahun 1900-an hingga tahun 1920-an. Tower pada bangunan kolonial Belanda banyak 

diaplikasikan pada bangunan kantor pemerintahan ataupun bangunan keagamaan, dan tower 

pada tipe bangunan tersebut seringkali diaplikasikan dengan fungsi sebagai klokkentoren 

(menara jam) ataupun sebagai menara pengawas untuk menjaga keamanan bangunan. 

(Gambar 2.4) 

4. Nok acroteire (hiasan puncak atap) 

 

 

 

Hiasan puncak pada atap rumah sering diaplikasikan pada atap rumah-rumah petani 

yang ada di Belanda, biasanya menggunakan atap ilalang tetapi setelah mengikuti 

perkembangan zaman maka penggunaan material perkerasan permanen seperti semen dan 

beton cor digunakan. (Gambar 2.5) 

5. Aplikasi elemen dormer pada bangunan 

 

 

 

Dormer adalah jendela atau hanya sekedar bukaan yang diposisikan menembus 

melalui kemiringan atap bangunan dan memiliki atap penutup tersendiri, berfungsi untuk 

memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan secara maksimal ke dalam bangunan. Di 

Gambar 2.5 Nok Acroterie 

(Sumber: Soekiman, 2000) 

Gambar 2.6 Dormer 

(Sumber: Handinoto, 1996) 
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Eropa biasa difungsikan sebagai ruang atau sebagai sirkulasi bagi cerobong asap perapian. 

(Gambar 2.6) 

6. Pilar kolom yang terekspos pada bangunan 

 

 

 

Bentukan kolom yang sering digunakan pada bangunan kolonial Belanda adalah 

kolom dengan gaya Doric, Iconic, dan Corinthians. Gaya Doric banyak digunakan pada 

bangunan pemerintahan yang menghendaki peletakan kolom yang kuat dengan bentuk 

sederhana dengan detail ornamentasi yang minim, sedangkan pada gaya Iconic dan 

Corinthians lebih mengutamakan detail ornamentasi untuk menunjukkan kesan glamor dan 

mewah pada bentukan kolomnya. (Gambar 2.7) 

2.2.1 Perkembangan arsitektur kolonial Belanda 

Periode perkembangan arsitektur kolonial Belanda di Indonesia yang mempengaruhi 

langgam bangunan Balai Kota Madiun sesuai klasifikasi oleh Hellen Jessup dalam 

Handinoto (1996:129-130) dalam “Perkembangan Kota dan Arsitektur Kolonial Belanda di 

Surabaya (1870-1940)” adalah: 

1. Pengaruh arsitektur tahun 1902 sampai tahun 1920-an 

Antara tahun 1902 kaum liberal di negeri Belanda mendesak agar 

disetujuinya penerapan kebijakan “politik etis” yang diterapkan di tanah jajahan dari 

kolonial Belanda. Sejak saat itu permukiman orang Belanda di Indonesia tumbuh 

dengan cepat. Dengan adanya suasana tersebut maka Indische Architectuur menjadi 

terdesak dan hilang digantikan oleh gaya arsitektur baru yang lebih mencirikan 

karakteristik Eropa. Pada 20 tahun pertama inilah terlihat gaya arsitektur modern 

pertama yang berorientasi kepada karakteristik arsitektur vernakular negeri Belanda. 

Karakteristik secara umum fasad bangunan pada periode ini menurut Handinoto 

(1996: 165-180) adalah: 

a. Penggunaan dormer pada bangunan. 

Gambar 2.7 Kolom Doric, Iconic, Corinthians 

(Sumber: Soekiman, 2000) 
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b. Menggunakan gevel (gable) pada tampak depan bangunan. 

Bentukan gevel sangat bervariasi yaitu berupa curvilinear gable, stepped gable, 

gambrel gable, ataupun pediment (dengan entablature). 

c. Penerapan tower pada bangunan. 

Apilkasi penggunaan tower pada awalnya digunakan pada bangunan gereja 

Calvinist di Belanda yang kemudian ditiru oleh bangunan umum dan menjadi 

model umum dari arsitektur kolonial Belanda pada abad ke-20 terutama di Hindia 

Belanda. Variasi bentukan bermacam-macam, ada yang berbentuk bulat, segi 

empat ramping, ada pula yang dikombinasikan dengan gevel depan pada serambi 

bangunan. 

d. Penyesuaian kondisi bangunan terhadap iklim tropis basah, dengan menerapkan 

ciri khas sebagai berikut: 

1) Ventilasi dengan bukaan lebar dan tinggi, untuk memaksimalkan aliran udara 

desain bangunan berbentuk ramping; 

2) Membuat galerij yang berupa serambi, diaplikasikan dalam bentuk desain 

selasar ataupun koridor yang terintegrasi sepanjang bangunan sebagai 

antisipasi tampias air hujan, adaptasi terhadap iklim tropis basah, dan 

perlindungan terhadap radiasi sinar matahari ke dalam bangunan; 

3) Layout bangunan diusahakan untuk menghadap ke arah utara atau selatan 

untuk menghindari paparan sinar matahari secara langsung. 

2. Pengaruh arsitektur tahun 1920-1940-an 

Pada periode ini, secara keseluruhan muncul dua gaya baru yang memberikan 

dampak signifikan terhadap perkembangan arsitektur bangunan kolonial di Hindia 

Belanda. Gaya pertama muncul pada mulanya sebagai pengembangan dari proses 

eklektisisme tradisi budaya lokal Nusantara yang diadaptasi ke dalam bangunan 

kolonial Belanda, sementara gaya kedua muncul secara bertahap sebagai sebuah 

pengembangan dari ide progresif aliran International Style. Pencampuran gaya atau 

“eklektisisme” yang menjadi karakter utama langgam yang pertama kali muncul 

pasca 1920-an ini lebih memaksimalkan penggabungan unsur-unsur arsitektur 

lokal/tradisional dan ornamen tradisional dengan elemen arsitektur modern Eropa 

yang pada akhirnya menghasilkan ciri khas yang unik bagi bangunan kolonial yang 

berkembang di Hindia Belanda pada masa itu (Jessup,1984:2 dalam 

Handinoto,1996:129-130). Gaya arsitektur yang berkembang di Hindia Belanda ini 

disebut sebagai arsitektur Indis (Indische Architectuur) atau arsitektur Indo-Eropa 
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(Handinoto,1998:1). Gaya yang berkembang selanjutnya merupakan pengaruh dari 

Nieuwe Bouwen yang merupakan suatu aliran pengembangan dari langgam 

International Style pada akhir periode 1920-an dengan ciri khas yang lebih 

menonjolkan fasade bercirikan arsitektur modern khas Eropa terutama Belanda yang 

diadaptasikan dengan kondisi iklim tropis serta teknologi lokal di Hindia Belanda 

dan lebih meminimalkan karakteristik arsitektur lokal Hindia Belanda, terutama pada 

aspek ornamentasi bangunan (Akihary,1988:48 dalam Handinoto,1996:237-238). 

Secara menyeluruh, karakteristik arsitektur modern Eropa yang muncul berdasarkan 

pengembangan dari aliran International Style dan turut mempengaruhi karakter 

arsitektur kolonial Belanda antara lain: 

a. Gaya Art and Craft, berkembang pada periode 1860-1915 di Inggris, memiliki 

latar belakang untuk menghidupkan kembali seni kerajinan dekoratif dan seni 

keterampilan desain konstruksi bangunan serta desain perabot (furniture) melalui 

skill tukang atau pengrajin secara tradisional sebagai wujud penolakan dominasi 

industrialisasi dalam arsitektur, dengan karakteristik secara umum adalah: 

1) Mengutamakan penggunaan kerajinan tangan (handmade craftmanship) dan 

penolakan olahan kerajinan dari mesin/hasil industri; 

2) Menyajikan konstruksi fasade secara tradisional yang memanfaatkan 

material lokal dan memaksimalkan estetika ornamen dari berbagai variasi 

unsur kerajinan non fabrikasi; 

3) Penerapan bata merah, ukiran kayu berbentuk flora pada fasade dinding 

bangunan dan bentukan kombinasi antara pintu dan jendela yang disatukan. 

b. Gaya Art Nouveau, berkembang pada periode 1880-1910 di Perancis, dengan 

tujuan utama untuk memanfaatkan kemajuan teknologi dalam memodernisasi 

secara fundamental aspek elemen dekoratif, seni grafis, seni rupa, interior, 

perabot, dan desain arsitektur yang melepaskan diri dari pakem arsitektur gaya 

klasik Eropa dan peninggalan era monarki abad pertengahan, serta memiliki 

karakteristik umum sebagai berikut: 

1) Penerapan stained glass/kaca patri dengan hiasan warna-warni pada berbagai 

variasi bentukan jendela dan pintu; 

2) Bentukan ornamen berupa motif flora, motif sulur-suluran, motif daun 

berbentuk hati, dan motif bulu burung merak yang diterapkan pada berbagai 

variasi dinding, pintu, dan jendela; 
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3) Mengutamakan bentuk organik secara dinamis dan menghindari bentukan 

geometris primitif seperti sudut siku-siku atau garis lurus dalam desain 

spasial ruang; 

4) Dinding interior ditampilkan dengan penambahan wallpaper dengan motif 

sulur flora, lapisan panel veneer kayu, ataupun keramik dengan motif mozaik; 

5) Menampilkan bentuk lekukan garis-garis melingkar dan garis-garis vertikal 

pada langit-langit bangunan. 

c. Gaya De Stijl, berkembang pada periode 1917-1920 di Belanda, merupakan 

gerakan inovatif dalam merevolusi komposisi desain arsitektur dengan 

memusatkan estetika pada elemen visual dasar berupa abstraksi bentukan 

geometri, pengaplikasian warna primer, menghilangkan aspek ornamen 

dekoratif, dan desain bentuk yang menyesuaikan fungsionalisme, secara umum 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Massa bangunan berbentuk kubistik dan penggunaan struktur atap datar; 

2) Penyatuan antara dinding luar bangunan dengan dinding bagian dalam 

bangunan dengan memanfaatkan ketebalan dinding; 

3) Penggunaan warna primer dalam desain eksterior dan interior bangunan; 

4) Lebih mengutamakan prinsip simplisitas dalam mendesain bangunan. 

d. Gaya Amsterdam School, berkembang pada periode 1910-1930 di Belanda, 

mengutamakan ekspresionisme dalam perancangan desain, terintegrasi dengan 

elemen lokal tradisional Belanda, dan aplikasi ornamen dekoratif yang 

disesuaikan dengan fungsional bangunan, berikut ini adalah karakteristik umum 

dari gaya tersebut: 

1) Pengaplikasian plesteran atau pahatan dekoratif yang menggunakan bahan 

material alami, misal batu bata (brick expressionism); 

2) Perpaduan detail fasade eksterior dan interior menjadi satu kesatuan desain 

(unity); 

3) Aplikasi ornamentasi pada bangunan berupa pahatan pada elemen fasade 

bangunan atau patung (sculpture) yang diolah melalui proses kerajinan 

tangan (handicraft). 

e. Gaya Nieuwe Bouwen, berkembang pada periode akhir 1920-an di Belanda, 

merupakan pengembangan langgam International Style di Belanda yang telah 

disesuaikan dengan karakter arsitektur lokal dan iklim setempat, lebih 
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menitikberatkan bentuk yang menyesuaikan aspek fungsional bangunan, serta 

secara garis besar memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Prinsip keteraturan bentuk yang tidak berpedoman pada aspek simetrisitas; 

2) Ekspresi wajah bangunan ikut ditegaskan melalui detail warna pada fasade; 

3) Secara formal, desain didominasi oleh volume bangunan kubistis, atap datar, 

gevel horisontal, dan pewarnaan putih pada fasade. 

f. Gaya Art Deco, berkembang pada periode 1925-1940 di Perancis, sebagai sebuah 

langgam dekoratif dengan ciri khas bentukan geometris yang tegas, pewarnaan 

yang cerah, yang melingkupi seni kerajinan keramik, patung (sculpture), tekstil, 

perabot (furniture), dan desain arsitektur, dengan karakteristik umum yang 

teridentifikasi pada lingkup arsitektur adalah: 

1) Bentuk massa bangunan yang geometris; 

2) Elemen aksentuasi pada sudut dan pintu masuk utama kompleks bangunan 

dipertegas melalui bentukan menara, sandaran (parapet), ataupun ujung 

runcing pada menara; 

3) Pada sisi akses masuk menuju ruang ditambahkan elemen dekoratif berupa 

pilaster, pedimen, atau alur cekung pada dinding (fluting); 

4) Bukaan pada dinding atau ventilasi dipadukan dengan elemen dekoratif dari 

kaca patri yang menciptakan elemen pencahayaan solid void secara kontras 

pada dinding; 

5) Material penyusun berupa beton, stucco, logam, kayu, kaca, vitrolite, dan 

sebagainya; 

6) Jendela didesain dengan bentuk geometri persegi atau lingkaran, kombinasi 

antara kaca dan panel kayu atau fabrikasi, kaca ditata secara horisontal; 

7) Penekanan pada elemen-elemen dekoratif interior bangunan secara vertikal 

dan horisontal maupun bentukan zigzag dan kerucut yang bertingkat-tingkat 

atau berundak. 

Hal yang serupa diutarakan oleh Handinoto (1996:148-168) dalam “Perkembangan 

Kota Malang pada Zaman Kolonial (1914-1940)”, perkembangan arsitektur kolonial 

Belanda digolongkan menurut periodisasi waktu yang signifikan, yaitu pada abad 19 (tahun 

1850-1900), awal abad ke-20 (tahun 1900-1915), dan pada periode tahun 1916-1940. 

Berikut ini adalah arsitektur kolonial Belanda yang identik dengan masa pembangunan Balai 

Kota Madiun: 
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1. Arsitektur kolonial periode tahun 1900-1915 

Arsitektur ini disebut juga periode arsitektur awal modern dengan karakteristik 

sebagai berikut: 

a. Denah berbentuk simetri; 

b. Penyelesaian detail dengan teliti dan rinci; 

c. Peletakan tower yang posisinya dekat pintu masuk utama bangunan. 

2. Arsitektur kolonial periode tahun 1916-1940 

Arsitektur yang berkembang pada periode waktu ini lebih mengutamakan aspek 

fungsional bangunan dengan gaya Nieuwe Bouwen yang merupakan pengembangan 

dari aliran International Style dan terdapat penyesuaian dengan kondisi iklim di 

Hindia Belanda, karakteristik utama teridentifikasi sebagai berikut: 

a. Volume bangunan kubistik dan dominasi warna putih pada fasad bangunan; 

b. Penggunaan atap datar; 

c. Desain dan detail bangunan lebih mengutamakan fungsi bangunan; 

d. Pengaplikasian denah bangunan secara asimetri tetapi tetap menjaga aspek 

keseimbangan spasial bangunan. 

2.2.2 Karakter arsitektur kolonial Belanda karya Eduard Cuypers 

 Perkembangan arsitektur pada era 1920-an ikut mempengaruhi desain arsitektur pada 

bangunan pemerintahan, perkantoran, dan pertokoan yang berada di Hindia Belanda. 

Peranan para arsitek Belanda terhadap pembangunan kawasan di Hindia Belanda tidak dapat 

dipandang secara remeh. Menurut Sumalyo (1995:137-150), biro konsultan arsitektur Ed. 

Cuypers and Hulswit telah banyak menghasilkan karya-karya penting di Hindia Belanda 

sejak tahun 1913. Hal serupa dikemukakan oleh Handinoto (1996:157), biro arsitek NV. 

Architecten Ingenieursbureau Hulswit en Fermont te Weltevreden ed Ed. Cuypers te 

Amsterdam milik Hulswit, Fermont, dan Eduard Cuypers merupakan kantor terbesar di 

Hindia Belanda sejak awal berdirinya pada tahun 1910 hingga 1954 dan telah menghasilkan 

karya lebih dari 100 bangunan di seluruh wilayah Hindia Belanda. Adapun karakteristik dari 

Eduard Cuypers dalam mendesain bangunan dan sangat berpengaruh terhadap karakteristik 

Balai Kota Madiun sebagai salah satu karyanya adalah: 

1. Atap 

Pengaplikasian atap khas bercirikan tradisional Jawa intensif digunakan dalam karya 

Eduard Cuypers, terutama dalam bangunan publik atau perkantoran. Kombinasi antara 

atap limasan atau atap perisai dan atap pelana bercirikan tropis tradisional sering kali 
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dikombinasikan dengan elemen khas arsitektur modern Eropa yaitu tritisan datar secara 

horisontal serta atap datar pada detail portico area porch sebagaimana terwujud dalam 

Gedung Pusat Pertamina Semarang (eks vml Bataafsche Petroleum Maatschappij) yang 

dibangun pada tahun 1938. (Gambar 2.8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tower 

Tower sebagai salah satu elemen vertikal yang bersifat monumental dan 

mempertegas kedudukan pusat orientasi fasade bangunan banyak diaplikasikan oleh 

Eduard Cuypers dalam menunjang nilai estetika bangunan perkantoran  publik dan 

keagamaan. Salah satu bangunan karya Eduard Cuypers yang mengaplikasikan menara 

di fasade eksterior bangunan adalah Gedung Pusat Pertamina Jakarta (eks Bataafsche 

Petrolium Maatschappij) yang dibangun pada tahun 1937. (Gambar 2.9) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Detail kombinasi atap gedung Pertamina Semarang 

(Sumber: http://www.norbruis.eu/) 

Gambar 2.9 Detail tower gedung Pertamina Jakarta 

(Sumber: Sumalyo, 1995) 
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3. Portico 

Pemaknaan dari portico adalah struktur atap datar yang ditopang oleh kolom dan 

jajaran collonade atau dikombinasikan dengan tembok pada bagian porch sebagai jalur 

pintu masuk utama menuju bangunan. Implementasi elemen neo-klasik portico pada 

karya Eduard Cuypers yang diadopsi ke bentukan fasade bangunan modern ditunjukkan 

melalui desain pada Rumah Sakit Mata Yogyakarta (eks Ooglijderskliniek) dibangun 

pada tahun 1923, yang ditandai dengan karakteristik khas berupa peletakan porch dan 

portico di tengah bangunan sebagai pintu masuk utama. (Gambar 2.10) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Dinding 

Dinding eksterior bangunan perkantoran didominasi warna putih polos monolith 

dengan ketebalan 30 cm atau 40 cm dan terdapat lapisan dinding batu kali di bagian 

bawah dengan warna gelap alami. Perulangan penataan jendela secara sistematis dan 

elemen ventilasi serta tritisan datar secara horisontal diaplikasikan pada bangunan 

Gedung Bank Mandiri Padang (eks Escomptobank) yang dibangun pada tahun 1931. 

(Gambar 2.11) 

Dinding interior bangunan perkantoran yang berhubungan dengan publik memiliki 

karakteristik yang identik dengan pewarnaan putih polos sederhana, memaksimalkan 

elemen pencahayaan alami dari jendela berdimensi besar dan penataan perabotan 

bermaterialkan kayu secara total design sesuai dengan interior dari De Javasche Bank 

Padang yang dibangun tahun 1925. (Gambar 2.12) 

 

 

 

Gambar 2.10 Detail portico Rumah Sakit Mata Yogyakarta 

(Sumber: http://www.norbruis.eu/) 
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5. Galeri keliling 

Pengaplikasian galeri keliling pada bangunan perkantoran De Javasche Bank Jakarta 

yang dibangun pada tahun 1913 mengindikasikan terjadinya proses adaptasi terhadap 

kondisi iklim tropis basah di Hindia Belanda. Galeri keliling didesain dengan langit-

langit yang tinggi dan mengelilingi bagian void berupa taman terbuka di tengah 

kompleks bangunan. (Gambar 2.13; Gambar 2.14) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Detail dinding eksterior Bank Mandiri Padang 

(Sumber: http://www.norbruis.eu/) 

Gambar 2.12 Detail dinding interior De Javasche Bank Padang 

(Sumber: http://www.norbruis.eu/) 

Gambar 2.13 Detail galerij De Javasche Bank Jakarta 

(Sumber: Sumalyo, 1995) 

Gambar 2.14 Galerij mengitari taman void De Javasche Bank Jakarta 

(Sumber: http://www.norbruis.eu/) 
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6. Tritisan 

Tritisan atap datar yang memanjang secara horisontal pada bangunan perkantoran 

dan terkoneksi dengan portico pada porch pintu masuk utama diaplikasikan oleh Eduard 

Cuypers dalam desain Gedung Pusat Pertamina Semarang (eks vml Bataafsche 

Petroleum Maatschappij). (Gambar 2.15) 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Kolom 

Kolom eksterior mengalami perulangan penataan secara berjajar dan mengikuti alur 

linier dari sepanjang galeri keliling dengan langit-langit tinggi diaplikasikan pada desain 

bangunan membatasi sirkulasi jalan dengan area void di tengah bangunan atau porch 

dari Gedung Galeri Nasional Indonesia Jakarta (eks Carpentiersschool) yang didesain 

pada tahun 1914. (Gambar 2.16) 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Pintu 

Pintu eksterior ataupun interior pada beberapa karya Eduard Cuypers memiliki 

karakteristik dimensi yang besar dan tinggi hingga mencapai ± 2.50 meter dan tertata 

dengan perulangan yang seimbang dan terintegrasi dengan tatanan jendela serta ventilasi. 

Pewarnaan pada pintu disesuaikan dengan kondisi pewarnaan pada jendela dan ventilasi, 

detail material pintu terdiri atas kayu secara tunggal ataupun dikombinasikan dengan 

Gambar 2.15 Detail tritisan datar Kantor Pertamina Semarang 

(Sumber: http://www.norbruis.eu/) 

Gambar 2.16 Detail kolom eksterior gedung Galeri Nasional Indonesia Jakarta 

(Sumber: http://www.norbruis.eu/) 
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jendela kaca secara simetris, dan pintu terbagi menjadi beberapa jenis berupa pintu dua 

daun pintu rangkap ganda, atau pintu tunggal dengan dua pintu, serta pintu dengan satu 

daun pintu. Ragam contoh pintu yang terdapat pada Gedung PT. Perkebunan Nusantara 

XI Surabaya (eks Handels Vereeniging Amsterdam) yang dibangun pada tahun 1920-

1925 mendeskripsikan karakter khas Eduard Cuypers dalam mendesain perabot pintu 

pada bangunan perkantoran. (Gambar 2.17) 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Jendela 

Jendela eksterior berdimensi besar secara vertikal ditata dengan perulangan 

horisontal yang berjajar secara terpola atau sistematis yang berfungsi memaksimalkan 

pencahayaan alami  dan diaplikasikan pada fasade bangunan perkantoran oleh Eduard 

Cuypers. Ragam jenis jendela teridentifikasi sebagai jendela tunggal dengan penataan 

detail simetris pada elemen kayu dan kaca, serta jendela rangkap yang merupakan 

kombinasi jendela kaca hidup dengan jendela krepyak. Jendela krepyak difungsikan 

untuk adaptasi bangunan terhadap iklim tropis basah Hindia Belanda sebagaimana 

terlihat pada desain Susteran St. Fransiskus Jakarta (eks klooster in Meester Cornelis) 

pada tahun 1922. (Gambar 2.18) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.18 Tatanan jendela Susteran St. Fransiskus Jakarta 

(Sumber: http://www.norbruis.eu/) 

Gambar 2.17 Detail pintu PTPN XI Surabaya 

(Sumber: Permata, 2013) 
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10. Ventilasi/lubang angin 

Penempatan ventilasi atau lubang angin pada bangunan perkantoran umumnya 

disesuaikan dengan penataan jendela dengan pola tertentu dan tidak hanya bersifat 

sebagai elemen dekorasi saja tetapi juga memiliki fungsi utama sebagai pengatur 

penghawaan alami dari luar ruangan ke interior bangunan serta memaksimalkan cross 

ventilation ke dalam ruang bangunan. Peletakan lubang angin dengan pola tertentu 

diaplikasikan pada bangunan British American Tobacco Fabriek yang dibangun tahun 

1924 di Cirebon, Jawa Barat. (Gambar 2.19) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjabaran mengenai karakter arsitektur kolonial Belanda karya Eduard Cuypers 

yang identik dengan karakteristik Balai Kota Madiun difungsikan sebagai acuan dalam 

mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik spasial dan visual Balai Kota Madiun serta 

mengkaji gaya bangunan yang membentuk elemen fasade dan ruang dalam dari Balai Kota 

Madiun. 

2.3 Tinjauan Riset Terdahulu 

Tinjauan riset terdahulu merupakan kajian mengenai riset-riset yang telah pernah 

dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan objek kajian dan memiliki kontribusi terhadap 

penelitian yang akan dilakukan mengenai penentuan karakteristik bangunan berarsitektur 

kolonial Belanda. (Tabel 2.1)

Gambar 2.19 Tatanan ventilasi dan lubang angin BAT Fabriek Cirebon 

(Sumber: http://www.norbruis.eu/) 
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Tabel 2.1 Tinjauan Studi Terdahulu yang Pernah Dilakukan 

No. Peneliti dan Obyek 

Penelitian 
Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Faktor Pembeda 

1. Widyanti, (2011) 

dengan judul 

Pelestarian Stasiun 

Kereta Api Kota 

Baru Malang. 

 

Menurut Widyanti, (2011) tujuan dari studi 

ini adalah untuk menganalisa dan 

menemukan karakter arsitektur bangunan 

Stasiun Kereta Api Kota Baru Malang dan 

untuk selanjutnya menentukan strategi 

pelestarian yang tepat untuk diterapkan 

pada objek bangunan kolonial Belanda 

tersebut. 

 

Metode dalam kajian 

penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan 

pendekatan 

mengaplikasikan 

metode deskriptif 

analisis, metode 

evauatif, dan metode 

development. 

 

Mengidentifikasi 

karakteristik bangunan 

dan menentukan arahan 

pelestarian yang tepat 

bagi objek bangunan. 

 

Kesamaan dalam tema 

penelitian yang diambil, 

aspek yang membedakan 

adalah objek penelitian dan 

lokasi penelitian. 

 

2. 

 

 

Fajarwati, (2011) 

dengan judul 

Pelestarian 

Bangunan Utama 

Eks Rumah Dinas 

Residen Kediri. 

 

Menurut Fajarwati, (2011) tujuan dari studi 

ini adalah untuk menganalisa dan 

menemukan karakter arsitektur spasial dan 

visual bangunan utama eks rumah dinas 

Residen Kediri dan untuk selanjutnya 

menentukan strategi pelestarian yang tepat 

untuk diterapkan pada objek bangunan 

kolonial Belanda tersebut. 

Metode yang 

diaplikasikan pada 

penelitian ini adalah 

metode deskriptif 

analisis, metode 

evaluatif, dan metode 

development. 

 

Kompleks bangunan 

lebih banyak 

mencerminkan Indische 

Empire Style dan arahan 

pelestarian difokuskan 

pada tiga elemen yaitu 

potensial rendah, 

potensial sedang, dan 

potensial tinggi. 

Indische Empire Style yang 

menjadi ciri khas bangunan 

pelestarian ini merupakan 

peninggalan dari awal abad 

19. Kesamaan dalam tema 

penelitian yang diambil, 

aspek yang membedakan 

adalah objek penelitian dan 

lokasi penelitian. 

 

Bersambung…     
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 Lanjutan Tabel 2.1 Tabel Tinjauan Studi Terdahulu…    

No. Peneliti dan Obyek 

Penelitian 
Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Faktor Pembeda 

3. 

 
Risdyaningsih, 

(2014) dengan judul 

Pelestarian Gedung 

Pertemuan 

Kompleks Asrama 

Inggrisan. 

Menurut Risdyaningsih, (2014) tujuan 

penelitian ini adalah menganalisa dan 

mengidentifikasi karakteristik arsitektur 

spasial dan visual bangunan Asrama 

Inggrisan untuk selanjutnya dilakukan 

proses pelestarian. 

Metode kualitatif yang 

menggunakan 

pendekatan melalui 

kajian deskriptif 

analisis, metode 

evaluatif dan metode 

development. 

 

Karakter spasial 

diklasifikasikan (kajian 

fungsi, organisasi 

ruang,orientasi ruang, 

dan sirkulasi bangunan), 

karakter visual (denah, 

jendela, ventilasi, pintu, 

lantai, dinding, atap, 

kolom, dan fasade). 

Selanjutnya adalah 

proses penilaian makna 

kultural sebagai arahan 

pelestarian bangunan. 

Kesamaan dalam tema 

penelitian yang diambil, 

aspek yang membedakan 

adalah objek penelitian dan 

lokasi penelitian. 

 

4. Soekarno, (2014) 

dengan judul 

Pelestarian 

Bangunan Kolonial 

Belanda Rumah 

Dinas Bakorwil 

Kota Madiun. 

 

Menurut Soekarno, (2014) tujuan penelitian 

ini adalah memnentukan arahan tindakan 

pelestarian bagi aspek fisik bangunan. 

Metode kualitatif 

dengan pendekatan 

metode deskriptif 

analisis, metode 

evaluatif, dan metode 

development. 

Pendalaman deskriptif 

bagi karakteristik visual 

bangunan dan 

menentukan arahan 

pelsetarian yang tepat 

bagi bangunan. 

Kesamaan dalam tema 

penelitian yang diambil, 

aspek yang membedakan 

adalah objek penelitian dan 

lokasi penelitian. 

 

Bersambung…     
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Lanjutan Tabel 2.1 Tabel Tinjauan Studi Terdahulu…    

No. Peneliti dan Obyek 

Penelitian 
Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Faktor Pembeda 

5. 

 

Permata, (2013) 

dengan judul 

Pelestarian Gedung 

PT Perkebunan 

Nusantara XI 

Surabaya 

 

Kajian penelitian Permata (2013), bertujuan 

untuk mengkaji dan menganalisa karakter 

arsitektur bangunan PT Perkebunan 

Nusantara XI Surabaya dan untuk 

selanjutnya menentukan strategi pelestarian 

yang tepat untuk diterapkan pada objek 

bangunan kolonial Belanda tersebut. 

 

Metode yang 

diaplikasikan dalam 

kajian penelitian ini 

diantaranya adalah 

metode deskriptif 

analisis, metode 

evaluatif, dan metode 

development. 

 

 

Karakter spasial yang 

dikaji meliputi tata 

massa, karakteristik 

visual bangunan yang 

diamati meliputi dinding, 

jendela, pintu, pintu-

jendela, bouvenlicht, 

atap, fasade, kolom, dan 

lantai untuk selanjutnya 

diarahkan pada 

pelestarian bangunan. 

Kesamaan dalam tema 

penelitian yang diambil, 

aspek yang membedakan 

adalah objek penelitian dan 

lokasi penelitian. 

 

6. Adysti, (2011) 

dengan judul 

Pelestarian Gedung 

Merah Putih Balai 

Pemuda Surabaya. 

 

 

Mengidentifikasi dan menganalisis 

karakteristik bangunan serta menentukan 

arah pelestarian bangunan 

Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif 

analisis, metode 

evaluatif, dan metode 

development. 

Karakter visual bangunan 

meliputi denah dan 

fasade bangunan, prinsip 

komposisi meliputi 

dominasi, perulangan, 

dan kesinambungan, 

karakter spasial meliputi 

organisasi ruang dan 

orientasi bangunan, 

arahan pelestarian 

diarahkan pada potensi 

tinggi, sedang, dan 

rendah. 

Kesamaan dalam tema 

penelitian yang diambil, 

aspek yang membedakan 

adalah objek penelitian dan 

lokasi penelitian. 

 



 
 

3
6

 

2.4 Kerangka teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Karakter Spasial dan Visual Balai Kota Madiun (eks Raadhuis te Madioen) Karakter Arsitektural 

 

- Atap 

- Sun Shading 

- Dinding 

- Pintu 

- Jendela 

- Denah 

- Ventilasi 

- Kolom 

- Lantai 

Karakteristik Visual 

(Krier, 2001) 

- Fungsi Ruang 

- Hubungan Ruang 

- Organisasi Ruang 

- Sirkulasi Bangunan 

- Orientasi 

Ruang/Bangunan 

Karakteristik Spasial 

(Krier, 2001) (Ching, 2008) 

- Galeri Keliling 

- Gevel 

- Tower 

- Nok Acroterie 

- Dormer 

- Pilar/Kolom 

Karakter Kolonial Belanda 

(Antariksa, 2012) 

(Handinoto, 1996) 

(Soekiman, 2000) 

- Atap 

- Tower 

- Portico 

- Dinding 

- Galeri Keliling 

- Tritisan 

- Kolom 

- Pintu 

- Jendela 

- Ventilasi 

Karakter Kolonial Belanda 

Eduard Cuypers 

 (Sumalyo, 1995) 

(Handinoto, 1996) 


